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MOTTO
“You will succeed in whatever you choose to do, and light will shine on the road ahead of

you” - Job 22:28-29



ABSTRAK

The Black Sea Grain Initiative merupakan kerjasama yang dibentuk oleh PBB bersama
dengan Turki sebagai mediator untuk meminimalisir terjadinya ancaman pada pangan global
yang disebabkan adanya invasi Rusia terhadap Ukraina. Namun karena merasa dirugikan,
Rusia memutuskan untuk tidak memperpanjang kerjasama ini. Hal ini menyebabkan ekspor
pangan Ukraina yang dilakukan melalui Laut Hitam menjadi terhambat dikarenakan adanya
pengawasan di wilayah Laut Hitam oleh pasukan Rusia. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui dampak pemberhentian the Black Sea Grain Initiative oleh Rusia terhadap
keamanan pangan global dengan Bangladesh, Kenya, dan Somalia sebagai negara
representasi. Teori yang digunakan yakni teori food security, yang mencakup empat pilar
penting, yaitu food availability, food accessibility, food utilization, dan food sustainability.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang akan mendeskripsikan kondisi negara
yang terimbas akibat kerjasama dengan jurnal dan portal resmi sebagai sumber data. Melalui
penelitian ini kemudian ditemukan bahwa sempat terjadi penurunan ekspor terhadap ketiga
negara, di beberapa negara mengalami perubahan terhadap kondisi ekonomi negara.
Bangladesh mengalami ketidakseimbangan antara rata-rata konsumsi gandum pada masa
kerjasama TBSGI ini, terjadi kenaikan harga pangan di Kenya dan Somalia

Kata Kunci: the Black Sea Grain Initiative, Keamanan Pangan, Rusia, Ukraina
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ABSTRACT

The Black Sea Grain Initiative is a cooperation created by the UN together with Turkey as a
mediator to minimise the threat to global food caused by Russia's invasion of Ukraine.
Russia, feeling disadvantaged, decided not to extend the co-operation. This caused Ukraine's
food exports through the Black Sea to be hampered due to the monitoring of the Black Sea
region by Russian troops. The study aims to determine the impact of Russia's withdrawal
from the Black Sea Grain Initiative on global food security with Bangladesh, Kenya and
Somalia as the representative countries. The theory used is food security theory, which
includes four important pillars, including: food availability, food accessibility, food
utilisation, and food sustainability. This research is a qualitative study that will describe the
conditions of the countries affected by the cooperation with journals and official portals as
data sources. Through this research, it was found that there was a decrease in exports to the
three countries, some countries experienced changes in the economic conditions of the
country. Bangladesh experienced an imbalance between the average consumption of wheat
during the TBSGI cooperation period, there was an increase in food prices in Kenya and
Somalia.

Keywords: the Black Sea Grain Initiative, Food Security, Russia, Ukraine
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021, hampir segala belahan dunia
mengalami wabah COVID-19. Gejala penyakit yang sempat membuat banyak orang
khawatir ini menimbulkan rasa cemas yang parah, tidak hanya dari sisi kesehatan juga,
namun juga merambat pada aspek ekonomi hingga politik suatu negara. Di Ukraina
sendiri, kasus COVID-19 ini pertama kali ditemukan pada bulan Maret 2020. Secara
keseluruhan, tercatat kurang lebih ada 105.505 kasus kematian di Ukraina akibat dari
COVID-19 (Ministry of Health of Ukraine, 2020). Sayangnya hal ini bukan akhir dari
kepahitan karena pada tahun 2022, Ukraina harus kembali berjuang untuk
memperjuangkan wilayahnya.

Berawal dari pengakuan kemerdekaan Donetsk dan Luhansk yang merupakan dua
wilayah Ukraina oleh Rusia menimbulkan ketegangan kedua negara. Hal ini diperparah
dengan ditaruhnya pasukan militer Rusia di kedua wilayah tersebut dengan alasan untuk
menjaga keamanan di Donetsk dan Luhansk mengingat kedua wilayah tersebut dikuasai
oleh kedua kelompok separatir pro-Rusia. Ketegangan semakin menjadi ketika Rusia
kemudian perlahan namun pasti melangsungkan invasi ke Ukraina pada Februari 2022.
Beberapa negara besar, seperti Amerika Serikat, Inggris, Australia, dan Jepang
melayangkan sanksi terhadap Rusia atas perbuatannya (Universitas Parahyangan,
2022).

Ketika konflik ini terjadi tidak hanya berdampak bagi Ukraina dan Rusia saja,
namun juga negara-negara Uni Eropa lain yang kemudian mengalami banyak
penyesuaian dengan ditandatanganinya berbagai deklarasi. Sejak tahun 2021 silam

terdapat peningkatan bahan bakar di Uni Eropa, namun dengan adanya tindakan agresi
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ini kemudian Rusia memutuskan untuk menangguhkan kiriman gas ke beberapa negara
anggota Uni Eropa. Hal ini menyebabkan rasa getir oleh Uni Eropa sehingga mereka
memutuskan untuk mengurangi ketergantungannya terhadap bahan bakar Rusia. Pada
Maret 2022, Uni Eropa kemudian mengeluarkan Deklarasi Versailles yang mana berisi
pernyataan Uni Eropa bertanggung jawab untuk membangun kedaulatan Uni Eropa
dengan mengurangi ketergantungannya terhadap Rusia dan akan merancang model
pertumbuhan dan investasi baru untuk 2023 mendatang (European Council, 2022).
Deklarasi ini menyebabkan hampir 90% impor minyak dari Rusia dilarang, kecuali
minyak mentah yang diimpor melalui pipa. (European Council, 2023)

Tidak hanya itu, Uni Eropa berupaya untuk memastikan kecukupan gas negara-
negara anggota sambil menekan peningkatan energi. Pada 27 Juni 2022, Dewan Eropa
mengeluarkan peraturan baru mengenai penyimpanan gas yang dipresentasikan oleh
Komisi Eropa yang kemudian pada tanggal 5 Agustus 2022, Dewan Eropa mengadopsi
peraturan tentang pengurangan gas sebesar 15% yang kemudian segera
diimplementasikan pada 9 Agustus 2022. Dengan adanya peraturan ini, Dewan Eropa
berupaya untuk memastikan penyimpanan Uni Eropa dapat terisi sebelum musim dingin
dan dapat digunakan secara bersama dengan negara anggota lain yang tidak memiliki
fasilitas penyimpanan.

Di tanggal 19 Desember 2022, para menteri energi Uni Eropa menyetujui peraturan
untuk menetapkan adanya mekanisme koreksi pasar agar dapat melindungi warga dan
ekonomi negara dari harga yang terlalu tinggi. Dengan adanya peraturan ini dapat
membatasi harga gas yang berlebihan di Uni Eropa yang tidak sesuai dengan harga
pasaran sambil memastikan keamanan pasokan energi dan stabilitas pasar keuangan.

Negara-negara dari Uni Eropa sendiri sepakat bahwa mekanisme ini akan diberlakukan



untuk kontrak derivatift dengan pemAbaruan selama satu bulan bulan, tiga bulan,
hingga satu tahun kedepan.

Agresi Rusia terhadap Ukraina ini berdampak langsung terhadap ketahanan dan
keterjangkauan pangan global. Para petani lokal sedikit terbantu dengan adanya
common agricultural policy yang mana ketersediaan terhadap makanan, pangan, dan
pupuk tidak menjadi masalah di Uni Eropa. Namun demikian, hal ini menyebabkan
adanya pengurangan terhadap impor jagung, gandum, hingga minyak bunga matahari
dari Ukraina yang mana menurut data yang dikeluarkan oleh FAO, Ukraina merupakan
salah satu eksportir utama dari komoditas tersebut. Sejak tahun 2016 dan 2021 tercatat
bahwa 90% bahan pangan tersebut dikirimkan ke wilayah Afrika dan Asia untuk
mendukung ketahanan pangan di wilayah kurang beruntung.

Pemblokiran pelabuhan-pelabuhan di Ukraina oleh Rusia sejak awal konflik
menyebabkan setidaknya 20 juta ton biji-bijian terjebak di gudang penyimpangan di tepi
Laut Hitam, dimana salah satu modal Ukraina untuk melakukan ekspor melalui jalur
perairan. Apabila Ukraina tidak dapat mengirimkan pasokan gandum serta komoditas
pertanian lainnya pada komunitas global, maka hal ini akan menyebabkan peningkatan
harga pangan global dan mengancam keamanan pangan bagi Ukraina serta negara-
negara global lainnya. Maka dari itu, pada Mei 2022, Komisi Eropa mengeluarkan
rencana untuk membangun jalur solidaritas Uni Eropa-Ukraina yang bertujuan agar
dapat membantu Ukraina mengekspor produk pertaniannya melalui jalur darat. Sejak
pengoperasiannya, kurang lebih 45 juta ton produk pertanian, termasuk biji-bijian dan

biji minyak telah diekspor melalui jalur solidaritas.

! Kontrak derivatif merupakan kontrak atau perjanjian yang nilai atau peluang keuntungannya berkaitan dengan
kinerja aset yang lainnya,



Meskipun demikian, PBB berusaha untuk tetap netral dan memberikan harapan
bagi Ukraina dengan memberikan izin kepada Ukraina untuk melakukan ekspor biji-
bijiannya melalui perairan internasional, yakni melalui Laut Hitam. Upaya ini dilakukan
agar negara-negara tetap dapat memenuhi kebutuhan biji-bijiannya, terutama untuk
negara-negara yang berpenghasilan rendah dan secara tidak langsung bisa menghambat
kemungkinan terjadinya kenaikan harga pada makanan (USAID, 2022). Ukraina sendiri
harus melewati Laut Hitam untuk menuju Selat Bosphorus yang ada di wilayah Turki
untuk melakukan melakukan ekspor biji-bijian. Sementara itu, di Laut Hitam sendiri
Rusia banyak memasang ranjau sehingga Ukraina harus berhati-hati untuk melewati
wilayah tersebut (FAO, 2023).

Dengan dijembatani oleh Perserikatan Bangsa-bangsa (kemudian akan disebut
sebagai PBB), pada 22 Juli 2022, Federasi Rusia, Turki, Ukraina, dan PBB membentuk
sebuah inisiatif, yang disebut sebagai Black Sea Grain Initiative. Black Sea Grain
Initiative ini memungkinkan agar pengangkutan ekspor yang dilakukan dari Ukraina
yang mencakup biji-bijian hingga pupuk yang dikirimkan melalui pelabuhan di Ukraina
yang telah ditunjuk, yang mana dalam hal ini adalah Yuzhny, Odesa, dan Chornomosk,
agar dapat dibawa ke pasar global. Inisiasi ini ditandatangani oleh Menteri Pertahanan
Rusia, Sergei Shoigu dan Menteri Infrastruktur Ukraina, Oleksandr Kubrakov di Istana
Dolmabache, Istanbul (FAO, 2023). Dalam penerapannya agar dapat berjalan dengan
lancar, pada 27 Juli 2022, dibentuklah pusat koordinasi bersama yang terletak di Istanbul
untuk membantu mengawasi inisiasi ini. Pusat koordinasi bersama tersebut terdiri atas
perwakilan dari Turki, Federasi Rusia, Ukraina, serta PBB (United Nations, 2022)

Upaya ini dibentuk agar dapat mengantisipasi kelaparan global, untuk mengurangi
dan mencegah terjadinya ancaman pada pangan global, dan memastikan bahwa kapal-

kapal yang dipakai untuk mengangkut pangan ini dapat melintasi Laut Hitam dengan

4



aman. Perjanjian tersebut memungkinkan para anggota pusat koordinasi bersama untuk
memantau pemuatan biji-bijian ke dalam kapal di pelabuhan-pelabuhan Ukraina
sebelum menavigasi rute yang telah direncanakan sebelumnya melalui Laut Hitam.
Setelah itu, kapal percontohan dari Ukraina akan membantu memandu kapal
perdagangan yang mengakut barang-barang ekspor ini untuk melewati wilayah Laut
Hitam menggunakan peta jalur aman yang disediakan oleh pihak Ukraina. Kapal yang
masuk ke Ukraina sendiri nantinya akan diperiksa oleh pengawas pusat koordinasi
gabungan bersama untuk memastikan bahwa kapal yang masuk tidak membawa senjata
(FAO, 2023).

Sejak kapal diberangkatkan pada 1 Agustus 2022, kurang lebih 380 kapal telah
diberangkatkan ke 37 negara dengan mengangkut lebih dari 8,6 juta ton kargo yang
membawa ekspor makanan yang menyelamatkan jiwa dari pelabuhan Ukraina.
Beberapa negara yang rentan terhadap kelaparan parah, seperti Kenya, Afghanistan,
Bangladesh, Yaman, Ethiopia, dan Somalia telah mendapat kiriman kurang lebih
sebanyak 2 juta ton makanan, dan lebih dari 1 juta ton gandum telah dikirimkan dari
Ukraina ke negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah ke bawah melalui
Black Sea Grain Initiative ini (USAID, 2022). Upaya PBB ini sendiri juga dianggap
mampu menanggulangi kenaikan harga pangan karena berdasarkan Indeks Harga
Pangan yang dikeluarkan oleh Food and Agriculture Organization (FAO) atau
Organisasi Pangan dan Pertanian PBB menunjukkan harga pokok pangan global telah
menurun selama enam bulan berturut-turut, yakni sekitar 8,6% di bulan Juli, 1,9% di
bulan Agustus, dan 1,1% di bulan September. (USAID, 2022)

Pada 17 Juli 2023 lalu, Rusia memutuskan untuk tidak memperpanjang kerjasama
yang telah berjalin selama ini. Rusia merasa dirugikan dalam kerjasamanya karena

merasa dihalangi untuk mengekspor bahan makanan mereka secara mandiri. Presiden



1.2.

Ukraina, Vladimir Putin, mengatakan bahwa tujuan ini bertujuan untuk memasok biji-
bijian ke negara yang membutuhkan namun Rusia sendiri mengalami hambatan untuk
mengekspor makanannya. Sebagai bentuk penarikan diri dari inisiasi tersebut,
Kementerian Luar Negeri Rusia mengatakan bahwa pemerintah Rusia akan menghapus
jaminan navigasi yang aman di Laut Hitam. Memang terdapat rute alternatif lain yang
dapat digunakan yakni melalui jalur kereta api yang melewati Eropa Timur, namun rute
tersebut tidak dapat dengan mudah mengatasi volume yang ingin diekspor oleh Ukraina.
Hal inipun telah dikonfirmasi oleh PBB, dimana Rusia memberikan pemberitahuan
tertulisnya kepada pusat koordinasi bersama untuk mengakhiri partisipasinya (Picheta,
Krever, & Chernova, 2023).

Dalam hal ini, Uni Eropa menyayangkan keputusan yang diambil oleh Rusia
karena keputusannya ini dapat memperburuk krisis ketahanan pangan global yang
mereka ciptakan. Dengan memutuskan untuk tidak memperpanjang perjanjian tersebut
maka Rusia berarti memblokir rute ekspor Ukraina terhadap ekspor pangan global dan
dapat memicu peningkatan harga pangan global. Kekhawatiran ini menyebabkan Uni
Eropa meminta Rusia untuk memikirkan kembali keputusannya untuk melanjutkan
implementasi Black Sea Grain Initiative ini dan berupaya untuk mendukung pengiriman
bahan pangan dengan tepat waktu ke pasar global, serta bekerjasama dengan negara-
negara yang terkena dampak untuk bersama mengatasi kemungkinan terjadinya krisis
pangan global (Council of the EU, 2023).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan diatas, rumusan masalah yang
ingin diangkat oleh penulis yaitu bagaimana dampak pemberhentian The Black Sea

Grain Initiative oleh Rusia terhadap keamanan pangan global?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui dampak pemberhentian The Black Sea Grain Initiative oleh

Rusia terhadap keamanan pangan global.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

Manfaat Teoritis

Sebagai manfaat teoritis, penulis berharap agar hal ini dapat
digunakan sebagai acuan untuk penelitian mendatang yang akan membahas
berkaitan keamanan pangan global, terutama di wilayah Ukraina semasa
konflik dengan Rusia.
Manfaat Praktis

Melalui manfaat praktis, penulis berharap agar penelitian ini dapat
berguna bagi pemerintah apabila negara mengalami konflik sejenis yang
dapat mengancam keamanan pangan secara global sehingga dapat

meminimalisir konflik yang terjadi.
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